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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Audit Internal dan Good 

Corporate Governance terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Ukuran Perusahaan 

(Jumlah Mahasiswa) sebagai Variabel Kontrol. Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Audit Internal berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Artinya  

Audit Internal yang dilakukan dengan baik akan meningkatkan  Kualitas Laporan 

Keuangan Perguruan Tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika pelaksanaan audit 

internal ditingkatkan, maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih 

maksimal. 

2) Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan.  Artinya pelaksanaan  Good Corporate Governance memiliki dampak yang 

baik pada laporan keuangan yang dihasilkan. Penerapan Good Corporate yang 

konsisten akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Perguruan Tinggi. 

Implikasi  

       Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, dinyatakan dalam bentuk saran-

saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 

baik, yaitu: 

1) Meningkatkan fungsi audit internal terhadap sub-indikator yang paling lemah yaitu 

terkait tahap  penyampaian hasil pemeriksaan kepada masyarakat luas. Peningkatan 

terhadap indikator tersebut adalah dengan : 

a. Memastikan bahwa prosedur penyampaian hasil pemeriksaan kepada 

masyarakat luas memenuhi standar transparansi dan akuntabilitas yang 

diperlukan.  

b. Pastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan 

dapat menjelaskan temuan audit dengan jelas kepada masyarakat luas.  

c. Manfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

transparansi dalam penyampaian hasil pemeriksaan. 

d. Membentuk tim khusus yang fokus pada penyampaian hasil audit kepada 

masyarakat luas. 
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e. Meningkatkan kerja sama dengan media massa, organisasi non-pemerintah, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan informasi hasil audit 

disampaikan dengan benar dan mencapai khalayak yang lebih luas serta 

informasi yang disampaikan mudah dipahami tanpa kehilangan akurasi. 

2) Meningkatkan pelaksanaan Good University Governance terhadap sub-indikator 

yang paling lemah, yaitu pada sub indikator independensi bahwa apakah institusi 

dapat menghindari terjadinya dominasi dan tidak terpengaruh oleh pihak manapun 

pengungkapan laporan keuangan, Peningkatan terhadap indikator tersebut adalah 

dengan : 

a. Meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam hal 

keuangan. Informasi mengenai keputusan strategis dan keuangan harus dapat 

diakses oleh semua pihak yang berkepentingan. 

b. Pimpinan universitas harus secara aktif mendukung dan mempromosikan 

budaya independensi. Mereka harus menunjukkan komitmen untuk 

menghindari dominasi dan pengaruh yang dapat merugikan integritas lembaga. 

3) Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan terhadap sub indikator karakteristik 

kualitatif andal yaitu apakah  institusi dapat mengarahkan informasi pada 

kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak -pihak tertentu. Hal 

tersebut memerlukan perhatian khusus terhadap transparansi, integritas, dan 

akuntabilitas Peningkatan terhadap indikator tersebut adalah dengan : 

a. Pengembangan Kebijakan Transparansi: 

- Implementasikan kebijakan transparansi yang jelas terkait penyusunan dan 

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. 

- Memastikan bahwa informasi yang disajikan mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya dan dapat dimengerti oleh pemangku kepentingan yang 

beragam. 

b. Keterlibatan pemangku kepentingan: 

Melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Dengan memahami kebutuhan mereka, laporan 

dapat disusun sedemikian rupa sehingga relevan dan bermanfaat bagi semua 

pihak. 
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c. Penyusunan Laporan yang Jelas dan Terstruktur: 

Memastikan bahwa laporan keuangan disusun dengan jelas dan terstruktur 

sehingga mudah dimengerti oleh pembaca yang tidak memiliki latar belakang 

keuangan khusus. 

d. Penggunaan Teknologi Informasi: 

Manfaatkan teknologi informasi untuk menyajikan informasi keuangan secara 

interaktif dan mudah diakses oleh semua pihak. 

e. Melakukan audit internal dan eksternal secara rutin untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan memenuhi standar kualitas dan andal. 

f. Pemantauan dan Evaluasi Berkala: 

- Menetapkan mekanisme pemantauan dan evaluasi berkala untuk menilai 

kualitas laporan keuangan. 

- Menggunakan umpan balik dari pemangku kepentingan dan hasil audit 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini  terdapat keterbatasan selama masa 

penelitian. antara lain: 

1) Peneliti tidak dapat mengawasi dan memastikan apakah kuesioner yang 

dibagikan telah diisi dengan sebaik-baiknya oleh responden. Masih terdapat 

beberapa kelemahan yang ditemui seperti jawaban yang tidak cermat, tidak 

serius serta kemungkinan responden yang tidak jujur. 

2) Respon Responden yang agak lama dalam mengisi kuesioner. 


